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djandji itu kelak skan dituntut” :
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sungguh hati, bahwa saja akan menepati kewadjiban saja sebagai . m)usr P h-n)ZA.Onn.meM\rz AGAMA
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(1) Menifi Sea: ister® umwn »o_wmnmir enam bulan berfurut-turut,

(2) atau saja tidak memberi nafqah wadjib kepadanja tiga bulan
lamanja, : s

(3) atau saja menjakiti badan/djasmani isteri saja ito,

(4) ataw saja membiarkan (tidak m .unaczr»:vwaun“m&u ity
* Venam bulan lamanja, b o A Y ‘u.s... oo
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kemudian isteri saja tidak ridla dan mengadukan halnja kepada
pengadilan “Agama atau petugas jang diberi hak mengurus penga-
duan itu, dan pengaduanpja dibenarkan serta diterima oleh
pengadilan atau petugas tersebut, dan isteri saja. itu membajar
uang sebesar Rp. 2,50 (dua rupiah setengah) sebagai ‘iwadl (peng-

ganti) kepada saja, maka djatuhlah talak saja satu kepadanja.
Kepada pengadilan atau petcgas tersebut tadi saja kuasakao untuk

menerima- uang ‘iwadl (penggantd) itu dan kemudian memberi-
kannja untuk keperluan ibadah sosial.
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